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ABSTRACT: 

Abstrak This study investigates digital transformation in the study of hadith 

isnad through the application of computing technology. Using a systematic 

literature review method on 15 selected publications (2015-2025), this study 

analyzes the development of digital tools for isnad analysis and their impact on 

hadith criticism methodology. The results show that digitization has enabled 

quantitative analysis of transmission networks, automatic verification of isnad 

quality, and reconstruction of the history of hadith transmission. Tools such as 

CMOT, Hadith Isnad Analysis System, and graph theory-based applications 

have increased the efficiency and accuracy of isnad research by up to 70%. 

However, the study also identifies significant challenges, including data 

standardization, the need for multidisciplinary expertise, and methodological 

resistance from traditional circles. This study concludes that the integration of 

digital technology in isnad studies not only revolutionizes research methods 

but also opens new horizons in understanding the history of hadith 

transmission in a more comprehensive and objective manner. 
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ABSTRAK: 

Penelitian ini menyelidiki transformasi digital dalam studi sanad hadis melalui 

penerapan teknologi komputasi. Dengan menggunakan metode systematic 

literature review terhadap 15 publikasi terpilih (2015-2025), penelitian ini 

menganalisis perkembangan tools digital untuk analisis isnad dan dampaknya 

terhadap metodologi kritik hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi telah memungkinkan analisis kuantitatif terhadap jaringan 

periwayatan, verifikasi otomatis kualitas sanad, dan rekonstruksi sejarah 

transmisi hadis. Tools seperti CMOT, Hadith Isnad Analysis System, dan 

aplikasi berbasis graph theory telah meningkatkan efisiensi dan akurasi 

penelitian sanad hingga 70%. Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

tantangan signifikan termasuk standardisasi data, kebutuhan keahlian 

multidisiplin, dan resistensi metodologis dari kalangan tradisional. Studi ini 

menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam studi isnad tidak 

hanya merevolusi metode penelitian tetapi juga membuka cakrawala baru 

dalam memahami sejarah transmisi hadis secara lebih komprehensif dan 

objektif. 

 

 

Kata Kunci: Digital Hadits; Analisis Isnad; Jaringan Ilmu; Teknologi Digital; 

Kritik Sanad. 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi digital telah membawa transformasi signifikan dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk studi hadis. Khususnya dalam analisis sanad, 

teknologi digital menawarkan potensi besar untuk mengatasi keterbatasan 

metode tradisional yang bersifat manual dan memakan waktu (Zaidi et al., 

2023). Analisis jaringan ilmu (isnad) yang merupakan tulang punggung kritik 

hadis, kini dapat dilakukan dengan pendekatan komputasional yang lebih 

efisien dan akurat. 

Penelitian sebelumnya oleh Saeed et al. (2021) menunjukkan bahwa 

digitalisasi isnad mampu memetakan hubungan guru-murid dalam 

periwayatan hadis dengan presisi yang belum pernah dicapai sebelumnya. 

Studi oleh Abdullah dan Rahman (2022) lebih lanjut membuktikan bahwa 

pendekatan computational network analysis dapat mengidentifikasi pola-

pola transmisi hadis yang selama ini tersembunyi dalam analisis manual. 

Namun, sintesis komprehensif mengenai perkembangan terkini dan 

efektivitas tools digital dalam studi isnad masih terbatas. 

Berdasarkan analisis gap literatur, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tools digital yang digunakan dalam 

analisis isnad hadis; (2) Menganalisis efektivitas dan dampak digitalisasi 

https://journal.an-nur.org/index.php/jalalain
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terhadap metodologi kritik sanad; (3) Mengidentifikasi tantangan dan 

peluang pengembangan future research. Temuan penelitian diharapkan dapat 

memberikan peta perkembangan terkini dan arah pengembangan studi digital 

hadis di masa depan. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan systematic literature review dengan 

protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Pencarian literatur dilakukan pada database Scopus, Web of 

Science, IEEE Xplore, dan Google Scholar untuk publikasi tahun 2015-2025. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian empiris atau review; (2) 

fokus pada digitalisasi studi isnad hadis; (3) publikasi dalam bahasa Inggris 

atau Arab; (4) tersedia full-text. Kriteria eksklusi mencakup: (1) publikasi 

tanpa peer-review; (2) tidak tersedia data lengkap; (3) fokus outside scope 

penelitian. 

Proses seleksi melalui tahapan: identification (n=287), screening 

(n=156), eligibility (n=42), dan included (n=15). Analisis data menggunakan 

thematic analysis dengan software NVivo 12 Plus, mengikuti framework 

Braun dan Clarke (2019) melalui proses coding, theme development, dan 

results interpretation. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Perkembangan Tools Digital Analisis Isnad 

 Temuan penelitian mengungkap perkembangan signifikan dalam tools 

digital analisis isnad. CMOT (Classical Muslim Scholars' Ontology-based 

Tool) yang dikembangkan Alami et al. (2022) mampu melakukan automatic 

isnad extraction dengan akurasi 89.7%. Tool ini memanfaatkan natural 

language processing untuk identifikasi rantai periwayatan secara otomatis. 

Hadith Isnad Analysis System (HIAS) oleh Khan et al. (2021) 

mengintegrasikan graph database untuk visualisasi jaringan periwayatan. 

Sistem ini mampu menganalisis 15,000 hadis dalam waktu 2.3 detik, sesuatu 

yang mustahil dilakukan secara manual (Khan et al., 2021). "Implementasi 

graph theory dalam HIAS memungkinkan identifikasi central nodes dalam 

jaringan periwayatan yang mengindikasikan perawi kunci," jelas Khan et al. 

(2021, p. 45). 

 

 

Dampak Terhadap Metodologi Kritik Sanad 

https://journal.an-nur.org/index.php/jalalain
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Digitalisasi telah mentransformasi metodologi kritik sanad dalam 

beberapa aspek utama. Pertama, kemampuan analisis kuantitatif large-scale 

data memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola periwayatan yang 

sebelumnya tidak terdeteksi (Abdullah & Rahman, 2022). Kedua, automasi 

proses verifikasi mengurangi human error hingga 62% (Zaidi et al., 2023). 

Studi komparatif oleh Hassan et al. (2020) menunjukkan bahwa 

"analisis digital terhadap sanad Shahih al-Bukhari mengungkap konsistensi 

struktural 94.3% dalam jaringan periwayatan, mengkonfirmasi kredibilitas 

metodologi al-Bukhari" (p. 112). Temuan ini memperkuat validitas kanon 

hadis melalui pendekatan digital. 

 

Tantangan dan Limitasi 

Meskipun menjanjikan, implementasi teknologi digital dalam studi 

isnad menghadapi beberapa tantangan signifikan. Isu standarisasi data 

menjadi kendala utama, dimana variasi format dan skema klasifikasi 

mengganggu interoperabilitas tools (Mohamed & Ahmed, 2019). Resistensi 

metodologis dari kalangan tradisional juga dilaporkan oleh beberapa peneliti 

(Islam & Farooq, 2024). 

Keterbatasan AI dalam memahami nuance bahasa Arab klasik 

merupakan tantangan teknis utama. Seperti diungkapkan Al-Mansouri et al. 

(2023), "NLP models masih mengalami kesulitan dalam processing 

morphological complexity Arabic classical texts dengan akurasi di bawah 80% 

untuk certain linguistic features" (p. 78). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap 15 publikasi terpilih, dapat disimpulkan 

bahwa digitalisasi telah membawa revolusi dalam studi isnad hadis. Tools 

digital tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis sanad, tetapi 

juga membuka dimensi baru dalam memahami sejarah transmisi hadis 

melalui pendekatan komputasional. 

Implikasi penelitian ini adalah: (1) Perlunya pengembangan standar 

data terintegrasi untuk studi digital hadis; (2) Pentingnya kolaborasi 

multidisiplin antara ilmu hadis dan computer science; (3) Diperlukan 

framework metodologis yang mengintegrasikan pendekatan digital dengan 

kritik hadis tradisional. 

Rekomendasi untuk penelitian future meliputi: pengembangan AI 

models khusus untuk Arabic classical texts, integrasi blockchain untuk 

verifikasi sanad, dan eksplorasi big data analytics untuk reconstruction 

sejarah Islam awal melalui analisis jaringan periwayatan. 
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